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ABSTRAK

Mafdil Akmal, 2017 : Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Daya Tahan
Kekuatan Otot Lengan terhadap Kemampaun
Pukulan Gyiaku Tsuki Karateka SMAN 1 Lembah
Gumanti

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi yang penulis
lakukan di lapangan ternyata kemampuan pukulan gyiaku tsuki karateka INKAI
SMAN 1 Lembah Gumanti masih rendah. Banyak faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan pukulan gyiaku tsuki tersebut, diantaranya adalah daya
ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan. Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan daya
tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan gyiaku tsuki karateka
SMAN 1 Lembah Gumanti.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
semua karateka SMAN 1 Lembah Gumanti berjumlah sebanyak 39 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu karateka putra yang
berjumlah sebanyak 23 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan
pengukuran terhadap ke tiga variabel, untuk variabel daya ledak otot lengan
menggunakan tes two hand medicine ball, variabel daya tahan kekuatan otot
lengan yaitu dengan tes push up . Sedangkan pukulan gyiaku tsuki yaitu dengan
menggunakan tes pukulan gyiaku tsuki. Data dianalisis dengan korelasi product
moment dan korelasi ganda serta dilanjutkan kontribusi dengan rumus
determinan.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa terdapat kontribusi daya
ledak otot lengan terhadap kemampuan pukulan gyiaku tsuki sebesar 37,12% dan
daya tahan kekuatan sebesar 33,17%. Sedangkan kontribusi variabel daya ledak
otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan secara bersama-sama terhadap
kemampuan pukulan gyiaku tsuki adalah sebesar 47,61%. Disimpulkan bahwa
terdapat kontribusi daya ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan
ternadap kemampuan pukulan gyiaku tsuki karateka INKAI SMAN 1 Lembah
gumanti

Kata kunci : Daya Ledak Otot Lengan, Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan,
dan Pukulan Gyiaku Tsuki
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di bidang olahraga merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan masyarakat saat ini. Hal ini disadari sepenuhnya bahwa
melalui olahraga akan meningkatkan prestasi, kesegaran jasmani serta
pembentukan sikap yang sesuai dengan hakekat pembangunan manusia
seutuhnya. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Bab II, Pasal 4, tahun 2005: 6 yang menyatakan
bahwa:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, kualitas, manusia, menanamkan nilai moral

dan akhlak mulia, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan

kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat

harkat, martabat dan kehormatan bangsa

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diungkapan bahwa untuk
meningkatkan manusia yang berkualiatas yang sadar akan pentingnya
kesehatan jasmani dan rohani adalah dengan melakukan aktifitas olahraga.

Dalam rangka meningkatkan kontribusi olahraga sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kegiatan
olahraga yang dilakukan masyarakat Indonesia hendaknya memiliki jiwa dan
raga yang sehat serta kesegaran jasmani yang baik, juga untuk mencapai
prestasi yang maksimal dalam kerja maupun olahraga. Pembinaan olahraga
prestasi juga sudah mulai dilakukan dengan menggunakan metode-metode

ilmiah dan terukur dan dapat diuji guna mewujudkan hasil akhir yaitu prestasi

di suatu cabang olahraga.



Salah satu aspek yang perlu dibina untuk mencapai prestasi yang baik
adalah dengan membina kondisi fisik. Syafruddin (1999:34) menjelaskan,
bahwa:

Kemampuan kondisi fisik merupakan kemampuan dasar untuk

mengembangkan komponen-komponen lainnya seperti kemampuan

kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelentukan dan lain sebagainya.

Kemampuan ini juga syarat utama untuk menentukan pencapaian

suatu tujuan dalam hal gerakan sehari-hari dan kebugaran tubuh

maupun dalam meraih prestasi dalam olahraga.

Berdasarkan kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa kondisi fisik
merupakan salah satu unsur yang sangat penting diperhatikan  dan
memegang peranan penting dalam setiap usaha peningkatan prestasi seorang
atlet.

Beladiri menjadi salah satu olahraga yang digemari di Indonesia.
Berbagai macam jenis beladiri pun bermunculan seiring dengan kebutuhan
masyarakat akan olahraga dan juga maraknya event-event beladiri di tingkat
kabupaten, provinsi, nasional maupun internasional.

Karate adalah olahraga beladiri yang telah berkembang lama di
Indonesia. Bahkan bisa dikatakan bahwa karate sudah menjadi olahraga
beladiri populer di dunia hingga saat ini. Karate adalah salah satu cabang
olahraga yang berasal dari Jepang. Olahraga karate masuk pertama kali ke
Indonesia tahun 1942 yaitu tepatnya pada saat penjajahan Jepang. Setelah itu
perkembangan olahraga karate di Indonesia sangat mengembirakan. Hal ini
terbukti dengan banyaknya bermunculan dojo-dojo serta kejuaraan-kejuaraan

karate baik bersifat daerah, nasional dan internasional, salah satunya adalah

dojo SMAN 1 Lembah Gumanti.



Nakayama (1981:04) menyatakn bahwa * kumite adalah pertarungan
dua orang yang saling berhadapan dan saling menampilkan teknik-teknik”.
Sedangkan kata adalah “jurus yang merupakan perpaduan dari semua teknik
dasar yaitu tangkisan, tinjuan, sentakan, atau hentakan dan tendangan yang
dirangkai sedemikian rupa dalam satu kesatuan bentuk yang pasti”.Salah satu
bentuk kihon yang sangat penting dalam karate adalah teknik memukul .
teknik pukulan adalah sebuah gerakan yang sering ditampilkan oleh seorang
karateka dalam kata maupun kumite.

Teknik-teknik pukulan dalam karate menurut Mukholid (2007:53)

yaitu sebagai berikut :
a) Gyaku Tsuki (pukulan kebalikan) b)Oi Tsuki (pukulan mengejar) c)Ura
Tsuki (pukulan punggung kepalan) d)Kagi Tsuki (pukulan mengunci)
e)Mawashi Tsuki (pukulan memutar) f)Awase Tsuki (pukulan serentak)
g)Yama Tsuki (pukulan menggunung).

Pada pertandingan kumite, pukulan — pukulan seperti Oi tsuki dan
Gyaku Tsuki merupakan pukulan pukulan yang sering menjadi andalan bagi
seorang atlet karate karena mudah dilakukan pada saat melakukan counter
attack atau serangan balik. Menurut buku peraturan pertandingan Shanbon
Shobu (1981:7), pukulan seperti Oitsuki dan Gyaku Tsuki mendapatkan
nilai IPPON = 1 Poin Nilai.

Kemampuan atlet untuk melakukan teknik pukulan haruslah seiring,
antara pukulan yang diloncarkan kedepan dengan arahan tepat pada sasaran.

Untuk melatih hal tersebut haruslah dimulai dari kemampuan atlet untuk



melakukan pukulan yang tepat pada sasaran yang diinginkan dan setelah itu
baru dilanjutkan dengan latihan yang benar.

Para karateka untuk bisa berprestasi dengan baik, komponen prestasi
yang harus dikuasai dengan baik adalah fisik, teknik, taktik dan mental.
Keempat komponen akan saling terkait satu sama lain. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Syafruddin (2012:23) yaitu “Kondisi fisik (physical
condition) atau kemampuan fisik merupakan salah satu komponen dasar
untuk meraih prestasi olahraga di samping komponen teknik ,komponen
taktik dan komponen mental. ™.

Teknik pukulan sangat berguna sekali dilakukan untuk membuat efek
pukulan yang besar pada target atau idealnya sebuah pukulan sangat besar
dan kuat dampaknya terhadap lawan. Agar mendapatkan hasil yang baik
dalam pertandingan atlet beladiri karate harus bisa dan mampu
mempergunakan pukulan dalam berbagai arah.Pukulan sangat bermanfaat
dalam penyerangan, membalas serangan yang intinya untuk mendapatkan
poin jika pukulan dilakukan dengan benar dan tepat.

Dalam teknik pukulan terdapat faktor dominan yang mempengaruhi
yaitu daya ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan. Semakin
bagus daya ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan semakin
kuat dan cepat juga pukulan yang dilancarkan.

Daya ledak otot lengan adalah kemampuan seseorang mengarahkan
kekuatan dengan cepat dalam waktu yang sangat singkat untuk memberikan

momentum yang paling baik pada otot lengan dalam suatu gerakan yang



cepat dalam melakukan aktivitas olahraga. Sedangkan daya tahan kekuatan
otot lengan adalah kemampuan otot lengan untuk menghasilkan kekuatan
secara berulang ulang dalam periode waktu yang lama.

Seiring dengan ini tingkat kesehatan atlet dan tingkat kebugaran
jasmani sangat mempengaruhi atlet dalam melontarkan pukulan yang baik,
karena apabila seorang atlet tersebut tidak bugar maka pukulan yang di
lontarkan tidak akan baik dan optimal dan bisa berakibat negatif terhadap
atlet itu sendiri.

Karate adalah dengan gerakan kompleks, maka dibutuhkan berapa
komponen kondisi fisik Gerakan karate seperti memukul, menendang, dan
menangkis didominasi oleh gerakan lengan pada saat memukul dan
menangkis dan juga tungkai pada saat menendang, dimana anggota tubuh
yang lain berperan sebagai pendukung gerakan.

Setelah melihat kutipan mengenai komponen kondisi fisik dan latihan
di atas, maka peneliti beranggapan bahwa kondisi fisik dan latihan merupakan
unsur penting dalam beladiri karate. Diantaranya unsur kondisi fisik tersebut
adalah daya ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan, untuk
meraih prestasi yang baik dalam olah olahraga karate maka pelatih harus
memperhatikan faktor fisik, teknik, taktik dan mental para karateka itu
sendiri.

Dojo (Tempat Latihan) INKAI (Institut Karate-do Indonesia) SMAN
1 Lembah Gumanti terletak di JI. Muaro Danau Diatas ini didirikan pada

tahun 2007 dengan tujuan sebagai wadah dan melatih siswa SMAN 1



Lembah Gumanti agar dapat berprestasi di cabang olahraga karate, dan juga
dojo ini dibuka agar disamping belajar, para siswa yang mengikuti latihan
ekstrakurikuler mempunyai disiplin, kesegaran dan motivasi belajar di
sekolah baik dimanapun. Dojo INKAI SMAN 1 Lembah Gumanti merupakan
dojo yang resmi dan terdaftar oleh INKAI Sumatera Barat. Dojo INKAI
SMAN 1 Lembah Gumanti dilatih oleh pelatih yang memiliki sertifikat resmi.
Dojo INKAI SMAN 1 Lembah Gumanti juga pernah mengikuti kejuaran
karate ditingkat kabupaten yaitu O2SN (Olimpiade Olahraga Siswa Nasional)
dan beberapa kejuaraan INKAI. Latihan yang dilaksanakan di Dojo ini tiga
kali seminggu yakni pada hari Rabu, Jumat dan Minggu . Tempat latihan
yaitu lapangan SMAN 1 Lembah Gumanti .

Bertolak dari uraian diatas maka timbul permasalahan yang akan
diteliti, kurangnya daya ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot
lengan atlet karate SMAN 1 Lembah Gumanti sehingga dalam melontarkan
pukulan, khususnya teknik pukulan gyaku tsuki kurang optimal, ini dapat
dilihat pada saat melaksanakan latihan dan Sparing Patner pukulan yang
dilontarkan mudah ditangkis oleh lawan dan tidak mendapatkan point
sehingga berakibat negatif kepada atlet itu sendiri.

Dalam beladiri karate unsur daya ledak otot lengan dan daya tahan
kekuatan otot lengan sangat mempengaruhi teknik pukulan gyaku tsuki atlet
karate SMAN 1 Lembah Gumanti. Semakin bagus daya ledak otot lengan dan
daya tahan kekuatan otot lengan semakin kuat dan cepat juga pukulan gyaku

tsuki yang dilancarkan.



Berdasarkan kenyataan dan berbagai faktor di atas, banyak ditemui
hal-hal yang mempengaruhi kemampuan teknik pukulan gyaku tsuki para
karateka SMAN 1 Lembah Gumanti, diduga dipengaruhi oleh daya ledak otot
lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan, sehingga peneliti tertarik untuk
melihat sejauh mana “kontribusi daya ledak otot lengan dan daya tahan
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan gyaku tsuki SMAN 1

Lembah Gumanti

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa yang menpengaruhi kemampuan pukulan gyaku
tsuki sebagai berikut:
1. Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan pukulan gyaku
tsuki karateka,
2. Kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan
pukulan gyaku tsuki karateka,
3. Kontribusi kecepatan tangan terhadap kemampuan pukulan gyiaku tsuki
4. Kontribusi tingkat kebugaran dan kesehatan atlit terhadap pukulan gyiaku
tsuki

5. Kontribusi mental terhadap kemampuan pukulan gyiaku tsuki

Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang dikemukakan pada

identifikasi masalah di atas dan tidak mungkin semuanya akan diteliti secara



bersama. Oleh sebab itu penelitian ini hanya dibatasi pada * Kontribusi daya
ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan

pukulan gyaku tsuki karateka SMAN 1 Lembah Gumanti”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang akan diteliti sebagai berikut : Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot
lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan

gyaku tsuki karateka SMAN 1 Lembah Gumanti

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah: mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot
lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan karateka terhadap kemampuan

pukulan gyaku tsuki

Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan terdahulu dan
memperhatikan masalah-masalah penelitian, maka diharapkan hasil penelitian
dapat bermanfaat bagi:
1. Peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta untuk
mendapat kan gelar Sarjana pada Program studi Strata satu (S1) Jurusan
IImu Keolahragaan Fakultas llmu Keolahragaa Universitas Negeri

Padang,



Pelatih dan pengurus karate untuk dijadikan pedoman dalam
melaksanakan latihan olahraga karate,

Atlet sebagai bahan perbandingan terhadap faktor-faktor yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan dalam teknik beladiri karate,
Mahasiswa untuk menambah wawasan tentang olahraga karate,

Peneliti selanjutnya sebagai bahan bacaan dalam menulis tugas-tugas,
terutama pada tugas-tugas mengenai gerakan-gerakan yang terdapat

dalam olahraga karate.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini akan
dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah ditemui,
adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan.

1. Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan (X;) terhadap
kemampuan pukulan gyiaku tsuki () atlet karate SMAN 1 Lembah
Gumanti, yang diperoleh ryiwng = 0,609> riaper = 0,413. dengan Kontribusi
sebesar 37,12 %.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan
(X2) terhadap kemampuan pukulan gyiaku tsuki atlet karate SMAN 1
Lembah Gumanti, yang diperoleh rpiwung = 0.575 > reape = 0,413. dengan
kontribusi sebesar 33,17 %.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan (X;) dan
daya tahan kekuatan otot lengan (X;) terhadap kemampuan pukulan
gyiaku tsuki atlet karate SMAN 1 Lembah Gumanti, yang diperoleh rhitng

= 0,690 > ripe = 0,413, dengan kontribusi sebesar 47,61 %.
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B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan kemampuan pukulan gyiaku tsuki yaitu :

1. Pelatih serta para pembina olahraga karate, untuk memperhatikan unsur-
unsur kondisi fisik seperti daya ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan
otot lengan dalam meningkatkan kemamapuan pukulan gyiaku tsuki atlet
karate.

2. Atlet agar lebih rajin dan tekun berlatih, khususnya latihan-latihan daya
ledak otot lengan dan daya tahan kekuatan otot lengan sehingga
kemampuan pukulan, khususnya pukulan gyiaku tsuki dapat ditingkatkan.

3. Diharapkan pada penelitian yang lain agar dapat melihat beberapa faktor
lain yang belum diperhatikan dalam penelitian ini,

4. Dalam penelitian ini karena sampel penelitian masih terbatas maka
disarankan kepada peneliti lain, yang ingin meneliti hal yang sama, agar

memperbanyak sampelnya.
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